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Pendahuluan
• Angsa memiliki banyak manfaat bagi manusia, seperti daging, telur, bulu, dan lemak.

• Peternak angsa menghadapi kendala seperti umur, musim, penyakit, dan sistem
pemeliharaan yang dapat menurunkan kualitas daging dan telur.

• Sistem pakar diagnosa penyakit angsa berbasis web dapat membantu peternak
mengidentifikasi penyakit dengan cepat dan akurat.

• Sistem ini menggunakan metode forward chaining dan dapat diakses dengan mudah
melalui web.

• Penelitian serupa telah dilakukan untuk mendiagnosis berbagai penyakit pada manusia
dan hewan.

• Sistem pakar ini diharapkan dapat membantu peternak mengatasi permasalahan penyakit
angsa dan meningkatkan kualitas peternakan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana membangun sistem pakar untuk mendiagnosis

penyakit pada angsa?

• Bagaimana menerapkan metode forward chaining pada

sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit angsa?



4

Metode
Penelitian ini menggunakan algoritma metode Forward Chaining dalam 

mendiagnosa penyakit angsa. Tahapan penelitian ini diawali dengan
pengumpulan data, kemudian data yang diperoleh berupa data gejala dan data 
penyakit. Selnjutnya Metode forward chaining melakukan analisis gejala pada 
persamaan forward chaining menggunakan ekspresi (if) dan (then) sehingga

dapat diambil suatu kesimpulan dari data atau fakta yang dikumpulkan. 

Kemudian Pengujian Aplikasi menggunakan metode black box. Pengujian

bӏack box menguji fungsionalitas dan tampilan antarmuka pada saat
pengguna menjalankan program.
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Hasil
Perhitungan Sistem Pakar menggunakan metode Forward Chaining 

dimulai dari sekumpulan fakta atau gejala yang ada. Terdapat 10 angsa yang 
terkena penyakit untuk dilakukan pengujian. Perhitungan dilanjutkan dengan
memilih gejala-gejala yang dialami angsa, kemudian penetapan rule atau
aturan pada tabel rule dieksekusi menggunakan pohon keputusan. Apabila
terdapat gejala lain maka akan di tetapkan kembali dengan rule atau aturan
yang ada. Periksa kembali rule atau aturan yang disimpan, dan hasil analisa
tentang penyakit akan diketahui. Dari hasil pengujian 10 angsa, terdapat 9 
angsa yang dinyatakan akurat dan 1 angsa yang mengalami ketidak akuratan
sehingga hasil yang didapatkan adalah 90% akurat



6

Pembahasan

Data Gejala
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Pembahasan

Data Penyakit
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Pembahasan

Pohon Keputusan 
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Pembahasan

Aturan atau Rule
Kaidah IF-THEN digunakan untuk membangun aturan berdasarkan pemeriksaan basis pengetahuan. IF berfungsi

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Then adalah kesimpulan akhir penyelesaian. Algortima rule atau aturan dapat dilihat

sebagai berikut :

• Jika G01 dan G02 dan G03 dan G04 Maka P01

• Jika G02 dan G05 dan G06 dan G07 Maka P02

• Jika G03 dan G08 dan G09 Maka P03

• Jika G03 dan G10 dan G11 dan G12 dan G13 Maka P04

• Jika G02 dan G03 dan G03 dan G07 dan G14 Maka P05

• Jika G02 dan G03 dan G15 Maka P06

• Jika G07 dan G16 dan G17 Maka P07

•
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Temuan Penting Penelitian

• Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak hewan angsa yang 
terkena penyakit tetapi tidak tau penyakit apa yang diderita
karena minimnya pengetahuan peternak.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mendiagnosa penyakit

hewan angsa berdasarkan gejala-gejalanya. Gejala-gejala tersebut diharapkan
dapat membantu pengobatan dan memberikan solusi terhadap penyakit yang 
dialami sehingga dapat mengatasi permasalahan peternak disekitarnya, bila

tersedia dokter atau dokter spesialis yang terbatas
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